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ABSTRAK 

 
Pada Keppres No. 5 Tahun 2006, Sektor energi adalah salah satu sektor 
terpenting di Indonesia karena merupakan dasar bagi semua 
pembangunan lainnya. Ada banyak tantangan yang terkait dengan energi, 
dan salah satu hal yang menjadi perhatian pemerintah Indonesia adalah 
bagaimana memperluas jaringan listrik, terutama dengan membangun 
infrastruktur pasokan listrik ke daerah perdesaan. Survei awal pada bulan 
Juni 2009, dilakukan tim perencana dari Dinas ESDM D.I. Yogyakarta 
yang difokuskan pada pekerjaan penentuan jenis energi terbarukan yang 
sesuai, lokasi, kapasitas serta permasalahan dalam pengembangan 
ataupun pengelolaan energi terbarukan yang terpasang nantinya. Hasil 
survei berupa data kualitatif dan kuantitatif berupa kajian dan data 
dengan target pemasangan energi terbarukan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan pendapatan masyarakat daerah pantai pandansimo 
meliputi masyarakat petani, peternak dan nelayan. Realisasi pelaksanaan 
hasil survei dilakukan pada bulan Oktober tahun 2010 oleh Pemerintah 
Provinsi D.I. Yogyakarta, Pemerintah Kabupaten Bantul, BPPT, LAPAN 
dan UGM. meliputi pekerjaan pemasangan 30 turbin angin (PLTB) dan 
150 Solar cell (PLTS) dengan total daya terpasang 39 kW yang akan 
dipakai untuk menyediakan daya listrik untuk kebutuhan masyarakat 
daerah pantai pandansimo yaitu kebutuhan penerangan jalan, kantor, 
pompa, mesin es, warung dan kebutuhan peralatan yang lain (TV, 
dispenser, lampu menara, kipas angin). 
 
Kata Kunci: Pembangkit Terbarukan hybrid, PLTB dan PLTS, 
Peningkatan kesejahteraan Masyarakat 

 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Pada Keppres No. 5 Tahun 2006, Sektor energi adalah salah satu sektor terpenting di 
Indonesia karena merupakan dasar bagi semua pembangunan lainnya. Ada banyak 
tantangan yang terkait dengan energi, dan salah satu hal yang menjadi perhatian pemerintah 
Indonesia adalah bagaimana memperluas jaringan listrik, terutama dengan membangun 
infrastruktur pasokan listrik ke daerah perdesaan. Masih ada banyak daerah perdesaan yang 
sering mengalami pemadaman listrik oleh karena infrastruktur yang tidak memadai. 
Banyak tempat yang tidak memiliki akses terhadap infrastruktur listrik, sehingga 
masyarakat menggunakan sumber-sumber energi yang mahal dan tidak efisien, seperti 
lampu minyak tanah dan genset, atau kayu untuk memasak. Saat ini kebutuhan energi, 
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khususnya energi listrik (energi listrik adalah energi yang mudah dikonversikan ke dalam 
bentuk energi yang lain) terus meningkat dengan pesat, bahkan di luar estimasi yang 
diperkirakan. Sehingga, kebutuhan manusia juga turut meningkat sehingga eksploitasi 
terhadap sumber-sumber energi berbasis fosil, seperti minyak bumi, batu bara, dan lain-
lain terus menerus dilakukan demi kelangsungan aktivitas-aktivitas hidup umat manusia. 
Sedangkan kita ketahui bahwa sumber-sumber energi berbasis fosil ini termasuk dalam 
kelompok sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Keterbatasan cadangan energi 
berbasis fosil ini menuntut pemerintah untuk segera melakukan pemanfaatan energi 
alternatif yang dari berbagai sumber energi lain yang berlimpah, yang sebagian di 
antaranya dapat diperoleh secara langsung dan cuma-cuma oleh masyarakat, misalnya yaitu 
energi surya dan energi angin. Dewasa ini kebutuhan akan pemanfaatkan sumber energi 
listrik terbarukan semakin meningkat dengan adanya krisis energi dan juga adanya isu 
pemanasan global. Berbagai macam sumber energi terbarukan telah dikembangkan para 
peneliti, seperti pembangkit listrik energi angin, air, surya, pasang air laut, biomasa, 
biofuel, panas bumi. Sumber energi angin dan surya merupakan sumber energi terbarukan 
yang cukup popular yang bersih dan tersedia secara bebas (free). Energi terbarukan berasal 
dari elemen-elemen alam yang tersedia di bumi dalam jumlah besar, misal: matahari, angin, 
sungai, tumbuhan dsb. Energi terbarukan merupakan sumber energi paling bersih yang 
tersedia di planet ini. Ada beragam jenis energi terbarukan, namun tidak semuanya bisa 
digunakan di seluruh wilayah Indonesia. Tenaga Surya, Tenaga Angin, Biomassa dan 
Tenaga Air adalah teknologi yang paling sesuai untuk menyediakan energi di daerah-
daerah terpencil dan perdesaan.  
Masyarakat di daerah pantai Pandansimo, Desa Poncosari, Kecamatan Srandakan, 
Kabupaten Bantul secara ekonomis bergantung pada kegiatan pertanian, peternakan dan 
nelayan. Mengingat lokasi daerah pantai baru yang sangat berdekatan dengan daerah pantai 
maka kebutuhan air bersih sangat penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
peternakan dan pertanian. Umumnya masyarakat pantai Pandansimo, Desa Poncosari, 
Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul mengusahakan kebutuhan air bersih dengan 
membuat sumur-sumur serapan yang umumnya di lokasi dekat dengan pantai pandansimo.  
Pada tahun 2005, sebagai bagian dari proses membantu masyarakat untuk penyediaan air 
bersih di dekat daerah pantai pandansimo, lembaga pemerintah LAPAN dan BPPT 
memberikan bantuan aplikasi Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) untuk menjadi 
sumber energi listrik pada pompa untuk mengangkat air dari sumur dari dialirkan ke 
pertanian dan peternakan masyarakat sekitar daerah pantai Pandansimo. Namun pada saat 
survei oleh tim ESDM Propinsi D.I. Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2009, kondisi PLTB 
bantuan pemerintah dari LAPAN dan BPPT sudah dalam kondisi tidak berfungsi lagi 
sehingga permasalahan ketesediaan air bersih dan sumber listrik untuk pompa air menjadi 
masalah lagi bagi masyarakat daerah sekitar pantai Pandansimo. 
Disisi lain sebagai bagian penting dari peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran 
masyarakat di daerah sekitar pantai Pandasimo, yang kaya akan potensi perikanan dimana 
masyarakatnya  seharusnya bergantung kehidupan sebagai nelayan di samping sebagai 
petani dan peternak (Sapi dan Kambing). Namun berdasarkan hasil tim survei Dinas ESDM 
D.I. Yogyakarta khususnya untuk potensi hasil perikanan dan usaha nelayan sangat minim 
hasilnya, hal ini diakibatkan karena infrastruktur pendukung hasil perikanan dan usaha 
nelayan sangat terbatas atau bisa dikatakan sangat kurang. Pada bulan Juni 2019 tim survei 
mendapatkan data bahwa di daerah pantai Pandansimo terdapat 18 kapal nelayan ukuran 
kecil dan sedang serta 6 warung makan untuk mengolah hasil laut berupa ikan, udang, 
lobster dan cumi-cumi dari jam 08.00 sampai dengan 20.00 untuk melayani pelanggan 
dengan pendapatan bruto perbulan tiap rumah makan Rp. 700rb/Bulan. Keterbatasan 
Nelayan dan Rumah makan untuk melayani pelanggan disebabkan oleh infrakstruktur atau 
sumber listrik di daerah dekat pantai Pandansimo yang sangat minim dikarenakan nelayan 
dan rumah makan hanya menggunakan generator set (Gen-Set)  untuk mesin pendingin dan 
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penerangan rumah makan (sumber listrik terdekat kurang lebih 2,5 km) sehingga tidak 
ekonomis untuk pertimbangan bisnis bagi masyarakat nelayan di daerah dekat pantai 
Pandansimo. 
Permasalahan 

1) Sulitnya sumber air untuk kebutuhan air bersih bagi masyarakat daerah pantai 
Pandansimo 

2) Kurang atau minimnya energi listrik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
terutama untuk membantu penyediaan air bersih untuk kebutuhan rumah tangga, 
pertanian, peternakan dan juga untuk usaha warung makan keluarga nelayan 
didekat pantai pandansmo  

3) Kesejahteraan dan pendapatan masyarakat daerah pantai pandansimo yang 
masih minim 

Keaslian  
Mengingat ini merupakan pekerjaan studi perencanaan yang merupakan domain 
khusus Dinas ESDM Propinsi D.I. Yogyakarta yang diamanatkan pada tim studi 
perencana pekerjaan bantuan pembangkit listrik energi terbarukan, maka pekerjaan 
ini atau hasil pemaparan dalam tulisan ini asli dan belum dilakukan oleh pihak lain.  
 

Tujuan 
1) Membuat kajian perencanaan pekerjaan untuk pemasangan energi terbarukan 

sebagai  wahana peningkatan kegiatan usaha dan pendapatan masyarakat di daerah 
sekitar pantai Pandansimo 

2) Menentukan upaya penyediaan energi listrik yang sesuai dan pantas dengan 
kebutuhan masyarakat daerah pantai Pandansimo 

 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan dalam tulisan ini dibagi dalam 3 tahap penjelasan yaitu survei awal 
dan perencanaan awal  
Survei Awal  
Survei awal ini dilakukan tim perencana dari Dinas ESDM D.I. Yogyakarta yang 
difokuskan pada pekerjaan penenuan jenis energi terbarukan yang sesuai, lokasi, kapasitas 
serta permasalahan dalam pengembangan ataupun pengelolaan energi terbarukan yang 
terpasang nantinya. Hasil survei berupa data kualitatif dan kuantitatif berupa kajian dan 
data dengan target pemasangan energi terbarukan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
dan pendapatan masyarakat daerah pantai pandansimo meliputi masyarakat petani, 
peternak dan nelayan. 
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Pembangkit listrik Tenaga Surya (PLTS)                            Pembangkit Listrik Tenaga    
                                                                                   Angin/Bayu (PLTB) 

 
Berdasarkan hasil data survei yang dilakukan meliputi kebutuhan listrik, potensi angin, 
potensi solar cell, lokasi pemasangan dan potensi ekonomis yang dihasilkan maka 
diputuskan untuk pemasangan tenaga hibrid (terpadu) yaitu Pembangkit Listrik Tenaga 
Angin/Bayu (PLTB) dan Pembangkit Tenaga Listrik Solar cell (PLTS). Adapun data yang 
didapatkan setelah diolah oleh tim survei ditampilkan pada tabel 1 dan tabel  2  Berikut : 
 

Tabel 1. Hasil Survei Estimasi Kebutuhan Listrik 
Hasil Survei Estimasi Kebutuhan Daya Listrik Total 

Warung/Kantor Mesin Es Pompa Penerangan  
10 x 1,3 kW 6 x 1,5 kW 4 x 1,5 kW 60 x 0,010 kW 28,6 kW 

Eff : 85% Eff : 85% Eff : 85% Eff ; 85% 24,3 kW 
(Sumber : Laporan Tim Survei ESDM DIY tentang Energi Terbarukan 2009) 

 
Tabel 1. Tabel Hasil Estimasi Kebutuhan Penyimpanan  listrik 

Baterray Jumlah Unit Kapasitas 
105Ah/12V 16 420Ah/48V 
120 Ah/12V 20 120Ah/240V 
100Ah/12V 80 400Ah/240V 
105 Ah/12V 80 420Ah/240V 

 238 1260Ah 
(Sumber : Laporan Tim Survei ESDM DIY tentang Energi Terbarukan 2009) 

 
Tabel 1. Hasil Survei Estimasi  Perencanaan Potensi Energi Terbarukan 

   
(Sumber : Laporan Tim Survei ESDM DIY tentang Energi Terbarukan 
2009) 
 
 

Potensi 
Parameter PLTB Data/Ukuran Parameter PLTS Data/Ukuran 

Kecepatan angin 3,2 m/s Radiasi Matahari 0,43 W/m2 
Efiensi 68% Efisiensi 85% 
Kapasitas Turbin 2 kW Kapasitas 2 kW (PI) 
Ukuran Luas Lahan  4m2 Ukuran Luas Lahan 5m2 
Harga 10,5 jt Harga 26,5 jt 

http://mongabaydotorg.wpengine.com/wp-content/uploads/2013/12/Turbin-Angin-di-pesisir-pantai-Baru-Bantul-memberikan-asupan-energi-murah-dan-ramah-lingkungan.jpg
http://mongabaydotorg.wpengine.com/wp-content/uploads/2014/05/Solar-Panel-terususun-rapi-dan-berdekatan-dengan-lahan-pertanian-pasir..jpg
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Perencanaan Awal 
Perencanaan awal merupakan tindak lanjut dari hasil survei yang dilakukan seperti pada 
tabel 1. Dalam tulisan ini. Menurut hasil survei pada tabel 1, potensi angin di daerah sekitar 
pantai pandansimo rata-rata efektif 3,2 m/s sebesar 68% dalam arti bahwa potensi angin 
yang ada akan berkorelasi dengan perencanaan turbin angin yang akan digunakan, sebagai 
realisasi seperti tabel 1, jika kita memasang 20 turbin angin kapasitas 2 kW dengan jenis 
hosintal 3 sudu dengan efisiensi turbin 90% pada kecepatan angina3,2 m/s maka secara 
analisis empiris daya yang terbangkitkan di 1 buah turbin angin bisa didapatkan sebagai 
berikut : 68% x 90% x 2 kW = 0,68 x 0,9 x 2 kW = 1,224 kW jika menggunakan 20 turbin 
angin kapasitas 2 kW maka total pembangkitan listrik total = 20 x 1,224 = 24,48 kW dan 
luas lahan yang dibutuhkan 20 x 4m2 = 80m2. Similar pada hasil survei data tentang radiasi 
matahari didapatkan potensi sebesar 0,43 kW/m2 dan efektifitas potensi sebesar 85% serta 
efisiensi solar cell 0,9, maka jika kita menggunakan solar cell 2kW (PI) (Luas lahan = 5m2) 
maka daya listrik yang bisa dibangkitkan sebagai berikut : 85% x 90% x 0,43 x 8 x 2 = 0,85 
x 0,9 x 0,43 x 16 = 5,9 kW, jika kita menggunakan 8 unit solar cell dengan kapasitas 2kW 
(PI) maka total daya yang didapatkan yaitu : 5,9 x 6 = 35,4 kW, sedangkan luas lahan yang 
dibutuhkan 5m2 x 6 = 30 m2. 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Realisasi Perencanaan Pembangkit Energi Terbarukan Hibrid 
Realisasi pelaksanaan hasil survei dilakukan pada bulan Oktober tahun 2010 oleh 
Pemerintah Provinsi D.I. Yogyakarta, Pemerintah Kabupaten Bantul, BPPT, LAPAN dan 
UGM. meliputi pekerjaan pemasangan 30 turbin angin (PLTB) dan 150 Solar cell (PLTS) 
dengan total daya terpasang 39 kW yang akan dipakai untuk menyediakan daya listrik 
untuk kebutuhan masyarakat daerah pantai pandansimo yaitu kebutuhan penerangan jalan, 
kantor, pompa, mesin es, warung dan kebutuhan peralatan yang lain (TV, dispenser, lampu 
menara, kipas angin). Adapun data realisasi pemasangan pembangkit hibrid energi 
terbarukan, penyimpanan energy dan konsumen yang terpasang dapat ditampilkan pada 
tabel 4 sampai dengan 6berikut ini: 

Tabel 4. Realisasi Pemasangan Pembangkit Hibrid di Daerah Pantai Pandansimo 
No Lokasi Sumber  Sistem V Kapasitas Jumlah  Total Daya 

 
1 

 
Timur PLTB 48 V 1kW 4 4 kW 

240 V 2,5 kW 2 5 kW 
PLTB 110 V 2 kW 2 4 kW 
PLTS 240 V 100 W 40 4 kW 

2 Barat PLTB 240 V 1 kW 20 20 kW 
PLTS 12 V 100 W 100 10 kW 

3 KKP PLTS 48 V 100 W 10/24V 2 kW 
 TOTAL B:30/S:150  39 kW 

(Sumber : RISTEK dan Pemkab Bantul) 
 

Tabel 5. Realisasi Pemasangan Penyimpanan Energi 
No Lokasi Baterray Jumlah Unit Kapasitas 

1 Timur 105Ah/12V 16 420Ah/48V 
120 Ah/12V 20 120Ah/240V 

2 Barat 100Ah/12V 80 400Ah/240V 
105 Ah/12V 80 420Ah/240V 

3 KKP 1000 Ah/2V 72 3000Ah/48V 
 TOTAL 238 4045Ah 

(Sumber : RISTEK dan Pemkab Bantul) 
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Tabel 6. Realisasi Konsumen Energi Pembangkit Hibrid Pantai Pandansimo 
No Sumber 

Watt/Voltage 
Beban Beban Total 

kW Jenis Beban Daya,kW/ Unit Waktu Operasi 
1 2 /240  (1 Phase) Penerangan PJU 0,3/12 Malam 0,3 
2 10//240 (3 Phase) Mesin Es Balok 6 /1 Siang 6 

Mesin Giling Es  0,75/1 Siang 0,75 

 
 
3 

 
 
10/240 (1 Phase) 

Mesin Kristal Es  3/1 Siang 3 
Mesin Kristal Es  2,5/1 Siang 2,5 
Pompa 0,25/1 Siang 0,25 
Penerangan Menara 0,05/1 Malam 0,05 
Penerangan Kantor 0,01/8 Malam 0,08 
Penerangan PJU 0,015/20 Malam 0,30 
Penerangan Warung 0,01/80 Malam 0,80 
Televisi 0,06/1 Siang/Malam 0,06 
Kipas Angin 0,05/2 Siang/Malam 0,10 
Dispenser 0,30/2 Siang/Malam 0,60 

4 3/48 (1 Phase) penerangan 0,03/10 Siang/Malam 0,30 
Pompa aquaponik 0,06/30 Siang/Malam 0,18 

5 2/48 (1 Phase) Mesin Kristal Es  1,5/1 Siang/Malam 1,5 
Sterilizer Water 1/0,1 Siang/Malam 0,10 

  Total 14,07 
(Sumber : RISTEK dan Pemkab Bantul) 

 
 
 

 
Gambar 5. Pembangkit hibrid PLTB dan PLTS 

 
 

 
 
 
 
 

https://myimage.id/wp-content/uploads/2017/05/Pembangkit-listrik-hibrid-pantai-Pandansimo-4.jpg
https://myimage.id/wp-content/uploads/2017/05/Pembangkit-listrik-hibrid-pantai-Pandansimo-6.jpg
http://mongabaydotorg.wpengine.com/wp-content/uploads/2013/12/Peta-Sistem-Pemompaan-Ait-untuk-Pertanian-Lahan-Pasir-di-Pantai-Baru-Bantul.jpg
https://www.mongabay.co.id/2017/04/29/pembangkit-listrik-hibrid-ini-solusi-kurangi-ketergantungan-energi-fosil/
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Gambar 6. Konsumen Pembangkit Energi hybrid di Daerah Pantai Pandansinmo 

(Sumber : Jurnal Nasional Teknik Elektro dan Teknologi Informasi (JNTETI)) 
 

Evaluasi Dampak Ekonomis Pemasangan Energi Terbarukan 
Pelaksanaan dan realisasi pemasangan energi hybrid terbarukan di daerah pantai 
Pandansimo, Srandakan, Bantul, D.I. Yogyakarta selesai dilaksanakan pada 2010, 
selanjutnya survei dampak ekonomis setelah realisasi pemasangan pembnagkit ener hybrid 
dilaksanakan secara independen dan acak oleh tim survei setiap 3 tahun sekali. Sejak 
realisasi pemasangan pembangkit terbarukan hybrid (PLTB dan PLTS) di daerah pantai 
Pandansimo pada tahun 2010, maka tim survei independen secara acak atau random ke 
konsumen pembangkit hybrid yaitu warung makan di daerah pantai Pandansimo. Adapun 
jumlah perkembangan warung makan pada 3 tahun setelah pemasangan energy hibrid 
mencapai ≥200%, menurut hasil survei dilapangan pada tahun 2009 warung berjumlah 6 
warung terkonsentrasi di daerah dekat pantai Pandansimo (Timur), pada tahun 2012 
warung aktif 20 warung makan, pada tahun 2015 terdapat 40 warung aktif disemua seksi 
lokasi (Barat, Timur dan KKP). Diperkirakan pada tahun 2019 warung aktif di daerah 
pantai Pandansimo akan mencapai 70 warung aktif, mungkin setelah tahun 2019 perlu ada 
evaluasi ekonomis yang detail untuk menentukan jumlah maksimal warung aktif agar tidak 
terjadi pengurangan pendapatan dan kejenuhan pendapatan warung aktif di daerah pantai 
pandansimo. 
Sejak tahun 2012 menurut pantauan dan evaluasi tim survei, daerah pantai Pandansimo 
sudah mulai berbentuk daerah parawisata pantai yang sangat berpotensi untuk menjadi 
salah satu obyek wisata unggulan di Pemerintah kabupaten Bantul dan Pemerintah provinsi 
D.I. Yogyakarta. Pembangkit listrik terbarukan yang terdiri dari PLTB dan PLTS 
menambah keindahan dan terangnya daerah pantai Pandansimo. Fasilitas-fasilitas 
parawisata pantai seperti mobil jip, andong, tril dan lainnya menambah daya tarik daerah 
pantai Pandansimo.  
Secara ekonomis, masyarakat daerah pantai Pandansimo mendapatkan banyak keuntungan 
dengan pemasangan pembangkit terbarukan hybrid PLTB dan PLTS di daerahnya. 
Menurut hasil survei independen dan acak pada pemilik warung aktif yang berjualan antara 
jam 08.00 sampai dengan 21.00 yang menggunakan atau menjadi konsumen PLTB dan 
PLTS, pada tahun 2012 pendapatannya setiap bulan rata-rata Rp. 2,5-3 Juta/Bulan, pada 
tahun 2017 meningkat menjadi 4-5 Juta/Bulan dan ada kemungkinan pendapatan warung 
aktif akan semakin meningkat pada tahun-tahun yang akan datang, mengingat okupasi 
penikmat parawista pantai dan pembangkit terbarukan hybrid PLTB dan PLTS semakin 
meningkat dari tahun ketahun, yang perlu diperhatiakn tentunya pembatasan jumlah 
warung aktif serta peningkatan pelayananannya harus lebih baik dan ditingkatkan . 

 

http://mongabaydotorg.wpengine.com/wp-content/uploads/2014/05/Warung-kuliner-berjejer-di-pesisir-Pantai-Baru-Srandakan-Bantul-menggunakan-energi-listrik-dari-energi-terbarukan.jpg
http://mongabaydotorg.wpengine.com/wp-content/uploads/2014/05/Ruswanto-menujukkan-cara-beroperasi-mesin-pembuat-es-cristal-di-Pantai-Baru..jpg


 
Prosiding Seminar Nasional Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (SNPM) 

49 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 
Sebagai tim perencana awal dari dinas ESDM propisnsi D.I. Yogyakarta dengan tugas 
pembangunan pembangkit energi terbarukan hybrid di daerah pantai pandansimo, 
Srandakan, Bantul pada tahun 2009, maka dengan ini kami menghaturkan banyak terima 
kasih kepada dinas ESDM Provinsi D.I. Yogyakarta karena telah diberikan kepercayaan 
kepada kami. Selanjutnya kami berterima kasi kepada pengurus desa dan masyarakat 
daerah pantai Pandansimo, kuwaru, Poncosari, Srandakan, Bantul atas keramahan dan 
bantuan informasi serta diskusi tentang data dan kondisi yang kami butuhkan. Ucapan 
terimaksih kami sampaikan juga kepada tim survey independen atas kerja keras, kerjasama 
dan bantuannya untuk mendapatkan kondisi dan ril yang kami butuhkan, semoga mejadi 
amal baik dan barokah bagi kita semua. Bagi Institusi kami, Institut Teknologi Nasional 
Yogyakarta (ITNY) kami juga berterima kasih atas kesempatannya untuk berbagi 
informasi tentang energy hybrid terbarukan di workshop nasional energy terbarukan di 
ITNY. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan dan tulisan ini kami dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Hasil survei tim pada bulan Juni 2009 pemasangan pembangkit listrik terbarukan hybrid 

yang ssesuai kebutuhan dan kondisi di daerah pantai Pandansimo, Srandakan, Bantul 
yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Angin/Bayu (PLTB) dan Pembangkit Listrik Solar 
Cell/Surya (PLTS) 

2. Pemasangan pembangkit terbarukan hybrid yaitu PLTB dan PLTS pada tahun 2010 di 
daerah pantai Pandansimo,Srandakan, Bantul dilakukan berkat kerjasama antara 
LAPAN, BPPT, UGM, Pemkab Bantul dan Pemerintah Provinsi DI. Yogyakarta 

3. Pemasangan PLTB dan PLTS telah meningkatkan kesejahteraan atau pendapatan 
masyarakat daerah pantai Pandansimo, Srandakan, Kabupaten Bantul. 
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